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The small type of housing, namely type 36, is mostly built in housing in addition to meeting 
the needs of 1000 houses for the Jokowi Program, as well as targeting the middle to lower 
economic community. This phenomenon is also starting to bloom in Merauke. But behind 
that, the community needs a design strategy to manage these small types of houses. 
Therefore, this service activity is carried out with the aim of providing education to the 
public through a socialization about this strategy. Community service partners are residents 
of the Citra Small Town Merauke housing estate. The method of socialization is by 
presenting the material directly to the homeowners. After that, a question and answer 
discussion session is opened and ends with the delivery of impressions and messages from 
the Head of Housing of Citra Small Town and representatives of socialization participants. 
The result of this activity is the acquisition of knowledge for the occupants of the house, 
especially in terms of the development of small type houses in the future as well as obtaining 
outputs from scientific journal publications, photo documentation, and video testimonials of 
activities. 
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I. PENDAHULUAN  
Perumahan Citra Small Town berada di Jl. Muyu, sekitar area Blorep, 
Merauke. Perumahan ini berjumlah 22 unit rumah dan masing-masing rumah 
berukuran luas lantai 36 m2 di persil tanah seluas 97,5 m2. Perumahan ini didirikan 
pada tahun 2016 oleh CV. Cakrawala Propertindo Merauke. Penghuni rumah 
berasal dari berbagai pekerjaan baik swasta maupun Pegawai Negeri Sipil dengan 
ekonomi menengah ke bawah.  
Perumahan ini merupakan perumahan kedua yang didirikan di daerah blorep. 
Awal mulanya yaitu perumahan blorep permai yang didirikan oleh PT SIMPATI 
pada sekitar tahun 1970. Setelah itu lama tidak dibangun perumahan, dan akhirnya 
berdiri perumahan Citra Small Town. Kemudian, pada tahun 2017 hingga saat ini 
proses pembangunan perumahan terus menerus didirikan oleh PT SIMPATI. Tipe 
rumah yang dibangun adalah tipe kecil yaitu tipe 36. Adapun proses pembangunan 
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yang terus menerus ini juga seiring dengan program pemerintah pusat lewat 
Kementerian PUPR yang dikenal dengan program “Program Nasional Sejuta 
Rumah Jokowi”. “Program Nasional Sejuta Rumah Jokowi” dimana merupakan 
program penyediaan rumah subsidi oleh pemerintah, cicilannya terjangkau. 
Sehingga, sasarannya adalah para pegawai tetap seperti Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) juga masyarakat dengan penghasilan yang rendah dapat juga memiliki 
rumah. Karena, diketahui saat ini 13,5 juta rumah menjadi angka kesenjangan 
antara kebutuhan dan ketersediaan tempat tinggal di Indonesia. Yaitu pemerintah 
masih belum bisa memenuhi 13,5 juta kebutuhan rumah layak. Mengenai 
permasalahan permukiman kumuh, program ini juga salah satunya untuk 
mengatasi hal ini. Permukiman kumuh di banyak daerah Indonesia diharapkan 
dapat berkurang. Jangan lagi ada pemukiman kumuh di bantaran kali, kolong 
jembatan, dekat pembuangan sampah, dekat kuburan, dekat terminal, dekat pasar 
dan sebagainya. Dari beberapa keuntungan program ini di atas menimbulkan 
tingginya animo masyarakat di Indonesia untuk membeli rumah ini. Seperti juga 
yang terjadi di Merauke, dimana ketika tawaran perumahan diangkat maka 
peminat juga tertarik untuk membeli.  
Hanya saja, rumah tipe 36 ini memiliki beragam kekurangan terutama dalam 
hal ukuran rumah yang masuk kategori rumah kecil. Rumah ini dapat dikatakan 
didesain bagi 1 KK dengan asumsi terdiri dari anggota keluarga diantaranya 
bapak/ayah 1 orang, ibu 1 orang dan 2 orang anak, total 4 orang. Jika dalam 1 
rumah terdiri dari jumlah penghuni yang lebih dari itu, maka akan menimbulkan 
masalah lebih lanjut.  
(Ashadi, Anisa, & Nelfiyanti, 2017) menyatakan bahwa kenyamanan sebagai 
penyebab penting atau faktor yang penting jika mendesain sebuah rumah. 
Mengapa? Karena akan mempengaruhi tingkat kebetahan penghuni rumah untuk 
melakukan aktivitasnya. Hal ini juga berlaku baik untuk mendesain rumah kecil 
dan sederhana. Kenyamanan juga diperlukan bahkan bagi orang sakit seperti 
peneltiian yang dilakukan oleh (Nadaa, 2017) bahwa ruang runggu yang tidak 
nyaman dapat mempengaruhi penderitaan pasien padahal waktu tunggu di ruamh 
sakit dapat memerlukan waktu yang lama.  




Dengan demikian, pastinya dibutuhkan suatu kiat khusus atau strategi khusus 
tentang pengaturan perabotan di dalam rumah. Jika perabot diatur dengan efisien, 
maka kesan sempit yang dimiliki oleh rumah ini dapat diminimalisir. Selain 
pengaturan perabot, juga dalam hal pemanfaatan ruang dengan sebaik-baiknya. 
Misalnya, teras rumah dan halaman belakang rumah yang masih dapat diolah 
menjadi ruang. Pada penelitian (Sholahuddin, 2012), keterbatasan lahan dapat 
berimbas pada kebutuhan spasial sehingga alternatif desain interior pada lahan 
terbatas dapat mengakomodi kebutuhan ruang pemakai.  
Tetapi, permasalahannya adalah apakah seluruh penghuni rumah mengetahui 
cara yang baik dalam membuat strategi-strategi di atas? Tim pengabdian dengan 
kondisi bidang kepakaran yang dimiliki bekerjasama dengan mitra pengabdian 
untuk mengusulkan mengadakan kegiatan sosialisasi hal ini.  
Adapun mitra pengabdian adalah perkumpulan penghuni perumahan Citra Small 
Town yang dalam surat kerjasama mitra diwakili oleh ketua perumahan. Seluruh 
penghuni rumah dilibatkan sebagai peserta dalam proses sosialisasi dan diakhiri sesi 
diskusi berupa pertanyaan dan dijawab oleh pemateri yaitu tim pengabdian. Dengan 
adanya metode ini, maka permasalahan mitra dapat dengan cepat terjawab karena 
dilakukan dengan tatap muka secara langsung, seperti yang dapat dijumpai pada respon 
peserta pada kesan dan pesan.  
Bidang kepakaran tim pengabdian adalah bidang ilmu arsitektur. Untuk ketua tim 
memiliki bidang pada teori arsitektur dan anggota pengabdian yang memiliki pengalaman 
kegiatan pengabdian dan juga penelitian dalam hal perabot multifungsi. Perabot 
multifungsi adalah 1 buah perabot yang memiliki fungsi utama lebih dari 1 buah fungsi 
sehingga menghemat tempat dan dimensi perabot. Adapun untuk kepakaran arsitektur, 
terdapat juga bentuk pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pembuatan 
desain seperti dalam (Hematang & Octavia, 2019) yang membuat kegiatan pendampingan 
pembuatan desain interior sebuah kantin bertema kolonial. 
Solusi soliasisasi ditawarkan dengan menimbang kedua hal diatas yaitu cepatnya 
informasi dapat tersampaikan karena tatap muka dengan mitra dan juga kecocokan bidang 
ilmu/kepakaran dengan materi sosialisasi. Ini menjadi solusi dalam menjawab 
permasalahan mitra sekaligus menjadi media kegiatan kepada masyarakat yang baik oleh 
Universitas Musamus. 




Yang menjadi target luaran dalam solialisasi ini adalah keterlibatan dan 
keikutsertaan penghuni perumahan secara baik lewat partisipasi dalam kegiatan. 
Selain itu, juga adanya animo mitra yang ditandai dengan munculnya pertanyaan-
pertanyaan saat sosialisasi berlangsung. Selain itu, pertanyaan dapat dijawab 
dengan baik oleh tim pengabdian agar bermanfaat bagi mitra. Untuk itu, dibuat 
video testimoni akan tingkat pemahaman dan tanggapan penghuni tentang 
kegiatan sosialisasi serta adanya notulensi kegiatan sosialisasi serta foto 
dokumentasi kegiatan. 
 
II. METODE  
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan 
beberapa tahapan kegiatan. Langkah tahapan ini dilaksanakan secara terstruktur 
dan runtut mulai dari awal sampai akhir agar menjadi suatu kesatuan, tidak 
terpotong pada semata hanya sosialisasi saja tanpa adanya persiapan dan evaluasi 
setelah kegiatan. Rangkaian tahapan ini juga menjadi kesepakatan tim pengabdian 
dan juga mitra pengabdian. Adapun tahapan kegiatan yang dimaksud diantaranya 
sebagai berikut di bawah ini. 
 Persiapan 
Sebelum dilaksanakan kegiatan sosialisasi, maka dilakukan beberapa 
persiapan sebelumnya. Persiapan yang dimaksud adalah observasi keadaan 
eksisting perumahan secara keseluruhan dan juga keadaan eksisting rumah secara 
mikro. Bukan hanya itu, tetapi juga observasi tentang tipe penghuni dari setiap 
rumah. Hal ini bermanfaat dalam membuat materi sosialisasi yang relevan dengan 
keadaan perumahan dan penghuni perumahan. Tim menghindari materi sosialisasi 
yang akhirnya malah jauh dari kondisi real di lapangan. 
 Kegiatan Sosialisasi 
Kegiatan berlangsung selama satu hari dan dipilih pada hari libur dengan 
harapan partisipasi warga menjadi lebih tinggi. Adapun tidak dibatasi setiap 
rumah hanya satu peserta, melainkan dapat saja suami dan istri turut hadir. Hal ini 
dikarenakan mempertimbangkan bahwa permasalahan yang dialami oleh bapak 
dapat saja berbeda dengan permasalahan yang dialami oleh ibu. Tetapi untuk 




anak, tidak diikut sertakan karena menimbang bahwa masalah anak dapat 
diwakilkan oleh orang tua.  
 
 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk proses perbaikan kegiatan pengabdian 
sejenis di kemudian hari. Bukan hanya itu, dapat saja kegiatan pengabdian ini 
menjadi suatu ide kegiatan penelitian di kemudian hari, jika ditemukan 
permasalahan di lapangan. 
 Metode Pendekatan 
Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 
pendekatan induktif yaitu materi sosialisasi dikerjakan dengan melalui tahapan 
yang menurut (Setyowati & Setioko, 2013) yaitu diantaranya sebagai berikut: (1) 
fakta-fakta dikumpulkan dan (2) dilanjutkan perumusan teori.   
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan yang telah dicapai yaitu kegiatan sosialisasi ini menempu beberapa 
tahap diantaranya: 
 Persiapan 
Kegiatan persiapan ini yaitu briefing dengan tim sebelum kegiatan 
berlangsung juga saat melakukan pengecekan dan izin kegiatan di Kelurahan 
Kamundu. Juga persiapan pembuatan materi sosialisasi.  
 









 Kegiatan Sosialisasi 
Kegiatan berlangsung selama satu hari yaitu pada hari minggu (hari libur) 
tanggal 18 Oktober 2020. Adapun jumlah peserta yang hadir adalah 46 orang yang 
berasal dari penghuni Perumahan Citra Small Town, Merauke.   
Bentuk sosialisasi disesuaikan dengan keadaan selama pandemi covid19, 
maka dilakukan dalam bentuk memenuhi protokol kesehatan yaitu dengan tim 
pengabdian membagikan masker medis pelindung mulut dan hidung serta 
mewajibkan seluruh peserta dan tim menggunakan masker selama berada di 
tempat kegiatan sosialisasi. 
Selama kegiatan pengabdian berlangsung, dilakukan dokumentasi berupa foto 
dan juga perekaman kegiatan dalam video. Hal ini agar selain memenuhi target 
luaran kegiatan, juga bermanfaat untuk evaluasi kegiatan. 
Materi sosialisasi adalah dilakukan oleh dua orang pemateri dimana topik 
materi pertama adalah strategi tata atur ruangan tipe kecil dan topik berikutnya 
adalah tentang perabot multiguna/multifungsi. Pada sesi tanya jawab, terdapat 4 
orang penanya yang bertanya tentang bagaimana mengatur rumah ketika anak 
mulai bertambah, bertanya tentang struktur rumah jika akan ditingkat, bertanya 
tentang harga perabot multifungi di Merauke, juga bertanya tentang warna-warna 
cat yang cocok untuk rumah kecil. Seluruh pertanyaan dapat dijawab dengan baik 
oleh pemateri dan diterima oleh para peserta. 





Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 
 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan berlangsung dengan melakukan proses wawancara 
terhadap para peserta sesaat setelah kegiatan berlangsung. Dari hasil wawancara 
diperoleh tanggapan positif dan adanya harapan kegiatan sejenis dapat 
berlangsung kembali. Hasil kesan dan pesan dapat diperoleh dalam aplikasi 
Youtube dimana hasil kegiatan ini disebarkan juga dalam link youtube 
https://youtu.be/olKHxQVY4eE diakses 05 November 2020. 
  
 





Gambar 3. Kesan dan Pesan Peserta Sosialisasi (Ketua Perkumpulan 
Perumahan Citra Small Town Merauke) 
 
IV. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi 
terhadap para penghuni terutama dalam hal bagaimana menata atur ruangan tipe 
kecil pada perumahan tipe 36. Adapun materi sosialisasi  terdiri dari dua materi 
yang keduanya saling berkaitan dan berfokus pada pemecahan masalah utama 
yaitu bagaimana menata atur ruangan tipe kecil. Topik pertama yaitu strategi tata 
atur ruang kecil dan topik kedua adalah tentang perabot multifungsi. Kegiatan 
tanya jawab antara peserta dan pemateri berlangsung dengan baik dan lancar. 
Kegiatan ini menghasilkan luaran sebuah video yang telah diapload di youtube 
berisi ringkasan kegiatan sosialisasi dan kesan dan pesan para peserta sosialisasi. 
Saran bagi kegiatan ke depannya yaitu dalam hal dapat dilaksanakan 
kegiatan selanjutnya agar dapat dilaksanakan bukan hanya sekali tetapi 
dilanjutkan lagi dengan topik sosialisasi lainnya seperti tentang pengetahuan 
perencanaan biaya RAB jika akan merenovasi rumah ataupun pengetahuan 
material terbaru saat ini. 
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